BAB 11
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah benda yang akan diamati. Jadi subjek penelitian
ini merupakan sistem untuk sistem keamanan untuk area pagar rumah berbasis 10T
(Internet Of Things). Yang tujuannya untuk memantau keadaan area luar rumah
melalui aplikasi android. Kemudian untuk objek penelitian merupakan permasalahan
yang di teliti, tempat penelitian penulis akan menggunakannya di rumah sendiri,
Dimana alat ini akan digunakan pada pagar rumah bagian belakang karena tempat
tersebut jarang terpantau oleh pemilik rumah.
3.2 Diagram Penelitian

Pada tahap ini penulis menjelaskan tentang tahapan penelitian dalam melakukan
pengembangan prototype sistem keamanan rumah berbasis Internet Of Things. Tahap-
tahapan penelitian tersebut disusun secara sistematis yang bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan pengembangan prototype, Tahapan-tahapan

yang dilakukan antara lain:
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Gambar 3.1 Metode Alur Penelitian



3.2.1 Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti mempelajari berbagai macam informasi yang sedang
mengenai sistem keamanan rumah, Studi literatur diambil dari penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan judul. Pada tahapan ini perbandingan pada setiap penelitian
sebelumnya dilakukan untuk menentukan teknologi, Referensi yang di cari yang
berhubungan dengan Sensor LDR, internet of things, dan NodeMCU ESP826.
Informasi tersebut bisa didapatkan dari ebook, jurnal, website, dan paper. Setelah
mendapatkan data maka peneliti akan menganalisa data-data yang diperoleh. Dengan
adanya data tersebut maka dapat memudahkan peneliti untuk menyusun penelitiannya.
3.2.2 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini langkah yang dilakukan adalah mengidentifikasikan masalah.
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu masalah keamanan rumah yang
belum maksimal dan kurang efesien. Masalah tersebut timbul akibat kurangnya rasa
kewaspadaan maupun kekhawatiran warga terhadap rumahnya sendiri yang tidak
memiliki alat ataupun sistem keamanan rumah, yang sering mengakibatkan rumah-
rumah warga menjadi sasaran tindak kejahatan.
3.2.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan sistem menggambarkan kebutuhan sistem yang tertuju oleh
sistem, diantaranya kebutuhan perangkat lunak, perangkat keras, dalam analisis
kebutuhan sistem. Dalam perancangan alat ini, memerlukan komponen-komponen
berupa perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software). Perangkat keras

yang dibutuhkan dalam pengembangan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Daftar perangkat keras yang digunakan
No | Alatdan Bahan Spesifikasi

1 | Laptop Lenovo ldeapad320 dengan prosessor AMD Al12-
9720P RADEON R7, 12COMPUTE CORES 4C+8G

2.70GHz dan memory RAM 8GB




2 | Smartphone Realme 5Pro, Versi Android 10 dengan Prosessor
Qualcomm SDM712 dan RAM 4GB/128GB

3 | NodeMCU Sebagai pengolah input/output. Penulis menggunakan

ESP8266 karena sudah terdapat wifi,ukurannya lebih kecil dari

pada mikrokontroller lain, selain itu harganya lebih
terjangkau dan port nya sudah bisa memenuhi
kebutuhan dari rancangan yang akan dibuat.

4 | Sensor LDR digunakan di sirkuit untuk mendeteksi keberadaan
atau tingkat cahaya yang diterima

5 | Dioda Laser berfungsi mengubah energi listrik menjadi cahaya dan
cahaya yang terpancar lurus serta memliki panas yang
tinggi

6 | Buzzer berfungsi sebagai komponen yang menghasilkan
output berbunyi

7 | Baterai cadangan | berfungsi untuk memberikan listrik cadangan
sementara pada saat mati listrik dengan tegangan
sebesar 5volt

8. | Adaptor berfungsi sebagai catu daya alat untuk mengalirkan
tegangan listrik sebesar 5 volt

Tabel 3.2 Daftar Perangkat lunak yang digunakan
No | Alat dan Bahan Spesifikasi




1 | Arduino IDE 1.8.1.0 sebuah software yang digunakan

memprogram pada microcontroller

2 | Android Studio digunakan untuk membuat dan mengembangkan

aplikasi android

3 | Sistem Operasi Lenovo ldeapad320 dengan prosessor AMD Al12-
Windows 10 64bit. | 9720P RADEON R7, 12COMPUTE CORES 4C+8G
2.70GHz dan memory RAM 8GB

3.2.4 Perancangan Arsitektur Sistem
Pada tahap ini merupakan penyusunan perangkat yang menunjang dalam
perancangan sistem keamanan pada pagar rumah di tugas akhir ini. Gambar dibawah

ini menunjukan blok diagram dari penelitian sebagai berikut:
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Gambar 3.2 Gambar Blok Diagram
Pada gambar 3.2 merupakan perancangan blok diagram sistem yang akan dibuat.
Terdapat beberapa alat yaitu buzzer, sensor LDR, dioda laser, yang terhubung ke modul
NodeMCU, yang berguna mendeteksi suatu objek serta memastikan proses cahaya
yang ditembakan dari laser ke sensor telah sesuai. Prosesnya adalah jika alat di aktifkan
sinar dari diode laser mengenai sensor LDR maka mikrokontroler akan memproses

kondisi tersebut, Sehingga dihasilkan output yang ditampilkan pada aplikasi android



berupa tulisan yang manandakan status Yaitu “Kondisi aman”. Dan sebaliknya apabila
sinar dari diode laser tidak mengenai sensor LDR dalam artian ada objek yang
menghalangi atau melewati sinar tersebut, maka mikrokontroller akan memproses hasil
inputan, dan hasilnya akan disimpan di database firebase. Hal pertama yang terjadi
buzzer akan berbunyi secara terus menerus sesuai waktu yang di tentukan. Hasil dari
output akan langsung di kirimkan melalui server lokal menggunakan bantuan xampp
sebagai pemicu untuk mengirimkan notifikasi secara realtime untuk ditampilkan ke
smartphone, yang nantinya notifikasi tersebut akan menampilkan keterangan sebuah
kalimat bahwa “Ada orang orang tidak dikenal berhasil melewati pagar”.
3.2.5 Pembuatan Hardware

Pada tahap perancangan hardware, papan breadbroad, sensor LDR, resistor,
buzzer, NodeMCU-ESP8266, baterai cadangan, adaptor, dan Dioda Laser. Fungsi
sensor LDR atau sensor cahaya yang berfungsi sebagai detektor cahaya atau pengukur
besaran konversi cahaya yang diterima dari dioda laser, Resistor digunakan untuk
membatasi jumlah arus yang mengalir dalam satu rangkaian sistem, buzzer sebagai
tanda suara pada alarm, dioda laser berfungsi untuk mengeluarkan cahaya yang
terpancar lurus dan memiliki panas yang tinggi, battery cadangan untuk memberikan
listrik cadangan sementara pada saat mati listrik dengan tegangan sebesar 20volt,
adaptor berfungsi sebagai catu daya alat untuk mengalirkan tegangan listrik sebesar
5volt.
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Gambar 3.3 Rangkaian Hardware



Berikut merupakan penjelasan dari semua rangkaian hardware dari sistem yang
telah dibuat dengan menggunakan NodeMCU-ESP8266. Rangkaian Sensor LDR
untuk pin kaki panjang (-) sensor LDR masuk ke resistor, dari kaki Kiri resistor masuk
ke pin kaki AO, sedangkan untuk pin kaki pendek (+) sensor LDR masuk ke 3V sebagai
tegangan, dan untuk pin kaki kanan resistor masuk ke pin GND NodeMCU-ESP8266.
Sedangkan untuk rangkaian pin kaki S(+) pada dioda laser masuk ke 3V sebagai
tegangan, dan pin kaki (-) pada dioda laser masuk ke pin GND NodeMCU-ESP 8266.
Dilengkapi juga dengan buzzer digunakan sebagai alarm suara yang dimana pin kaki
(+) masuk ke pin D7, untuk pin kaki (-) pin GND NodeMCU-ESP8266.
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Gambar 3.4 Alur kerja keseluruhan sistem
Pada gambar 3.3 menjelaskan mengenai cara kerja keseluruhan sistem yang
dimana ketika sistem aktif dan aplikasi telah aktif maka sistem akan membaca
keseluruhan sensor, kemudian sinar dari dioda laser akan mengenai sensor LDR dan
aplikasi akan menampilkan sebuah informasi bahwa rumah dalam keadaan aman,
Sebaliknya jika ada objek yang menghalangi cahaya laser tidak mengenai sensor LDR,
maka buzzer akan berbunyi dan lampu led menyala secara bersamaan sampai batas

waktu yang telah ditentukan. Secara otomatis sistem akan mengirimkan notifikasi ke



Smartphone yang ditampilkan pada aplikasi android. Sedangkan apabila sistem atau
alat mati maka proses selesai.
3.2.6 Pembuatan Software

Pada tahapan perancangan software, pemrograman software NodeMCU
menggunakan aplikasi arduino IDE dengan bahasa pemrograman bahasa C yang
digunakan untuk pengembangan sistem pada hardware. Sedangkan untuk aplikasi
android akan digunakan Java. Tujuan proses pembuatan aplikasi android adalah untuk
membuat sistem keamanan yang dapat memberikan pengawasan dan informasi tentang

keadaan rumah secara realtime.
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Gambar 3.5 Flowchart software aplikasi
Pada gambar 3.4 menjelaskan mengenai cara kerja software yang akan di buat.
Ketika aplikasi android aktif , kemudian sensor mendeteksi adanya objek maka buzzer
dan led akan menyala, lalu secara otomatis notifikasi akan masuk smartphone yang
telah terhubung jaringan internet dan di tampilkan oleh aplikasi android. Sebaliknya

jika smartphone tidak terhubung dengan jaringan internet maka notifikasi tidak akan



bisa masuk dan proses selesai. Kemudian apabila sensor tidak mendeteki apapun maka
proses selesai.

Berikut merupakan bentuk perancangan aplikasi android.

Gambar 3.6 perancangan aplikasi tampilan utama
Pada gambar 3.6 terdapat 3 menu perancangan tampilan utama, ada menu about
page yaitu gambaran akun yang terkoneksi dengan aplikasi, ada menu notifikasi yang

berisikan pesan peringatan , dan menu waktu untuk menunjukan waktu secara realtime.
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Gambar 3.7 Perancangan ketika notifikasi masuk
Pada gambar 3.7 merupakan bentuk popup yang akan muncul di Smartphone,

apabila sistem mendetekasi adanya bahaya. Terdapat tampilan menu notifikasi yang



berfungsi memberi informasi tentang keadaan rumah yang telah terpasang sistem

keamanan.
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Gambar 3.8 Perancangan isi pesan notifikasi
Pada gambar 3.8 merupakan perancangan isi pesan aplikasi yang telah di buka

dengan menampilkan waktu saat terjadi secara realtime.
3.2.9 Pengujian

Selama tahap pengujian sistem, perangkat akan dipasang pada pagar depan
rumah. Penulis akan melakukan pengujian sistem pada alat ini berdasarkan spesifikasi
system yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Tujuan pengujian ini adalah untuk
membuktikan apakah sistem yang diimplementasikan telah memenuhi spesifikasi dan
rancangan yang sudah direncanakan sebelumnya. Hasil dari pengujian akan
dimanfaaatkan untuk pembuatan sistem keamanan rumah yang sebelumnya belum ada.
Metode pengujian menggunakan dua macam metode, yaitu pengujian fungsionalitas
dari setiap komponen dan pengujian ketahanan alat. Pengujian fungsionalitas dan
pengujian ketahanan alat.
1. Pengujian Ketahanan Alat

Pengujian ketahanan alat adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
kualitas setiap perangkat yang di buat apakah telah sesuai atau tidak. Tujuannya adalah
untuk memperoleh beberapa parameter yang dapat menunjukkan kemampuan dan
keandalan dari sistem secara keseluruhan. Pengujian dilakukan dengan cara



mengahalangi pancaran cahaya dioda laser ke sensor LDR, lalu amati setiap alat apakah
telah berfungsi dan bekerja dengan baik atau tidak.
a. Pengujian sensor LDR dan dioda laser

Bagian ini dilakukan uji coba untuk mengatahui apakah sensor LDR bekerja
dengan baik atau tidak serta bertujuan untuk mengetahui seberapa sensitive kah sensor
LDR dalam mendeteksi objek. Pengecekan dalam dua kondisi, yaitu kondisi Jika LDR
tidak terkena cahaya dari dioda laser maka buzzer akan berbunyi dan aplikasi android
akan menampilkan status dari alat berupa peringatan. Sebaliknya apabila kondisi dioda
laser tetap mengenai sensor LDR maka menandakan dalam kondisi aman dan aplikasi

android pada smartphone tidak akan menampilkan notifikasi apapun.

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Perangkat

Jumlah
Jarak Pengujian Pengujian Pengujian
No | (0-150 Sensor LDR dan Sukses Gagal
cm) Dioda laser

1 | 0-50cm | 10 kali dilakukan 10 kali 10 pengujian
percobaan dinyatakan menunjukan

Sukses Gagal
2 | 50-100 | 10 kali dilakukan 0 kali 10 pengujian
cm percobaan dinyatakan menunjukan

Sukses Gagal
3 | 100-150 | 10 kali dilakukan 0 kali 10 pengujian
cm percobaan dinyatakan menunjukan

Sukses Gagal

Cara pengujian sensor LDR menurut tabel 3.3 adalah pengujian di uji dengan cara 3
kali pengujian yang berjarak masing- masing yaitu jarak 0 — 50cm, jarak 50 -100cm,



jarak 100 — 150cm. Dan masing- masing dilakukan sebanyak 10 kali percobaan.

Hasilnya sensor LDR berhasil mendeteksi adanya objek.

2. Pengujian Fungsionalitas
Untuk pengujian fungsionalitas pada penelitian kali ini dengan menggunakan

metode Blackbox Testing. Blackbox Testing merupakan metode proses pengujian
perangkat lunak yang hanya memfokuskan kepada keperluan software, oleh sebab itu
Blackbox Testing ini dapat mengetahui dan dapat memastikan dengan benar apakah
pemasukan data diterima dan keluaran data-data yang dihasilkan agar sesuai dengan
yang diharapkan. Pengujian fungsionalitas digunakan untuk membuktikan apakah
sistem yang diimplementasikan dapat memenuhi persyaratan dari fungsi operasional
yang telah dirancang dan direncanakan sebelumnya.
a. Pengujian notifikasi

Pengujian notifikasi dilakukan dengan menggunakan Smartphone pemilik rumah
yang sudah terinstal aplikasi android yang sudah dihubungkan dengan sistem yang
akan diujikan dengan terhubung ke dalam internet dengan jaringan yang sama.
Pengujian ini di lakukan dengan beberapa cara yaitu Ketika smartphone pemilik rumah
sedang membuka aplikasi lain notifikasi tetap berhasil masuk atau tidak, ketika
smartphone pemilik rumah sedang kondisi terkunci, ketika smartphone dan alat
menggunakan jaringan internet yang berbeda, dan ketika smartphone pemilik rumah
tidak terkoneksi internet.
b. Pengujian software android

Pengujian dilakukan dengan cara menguji setiap menu pada aplikasi android, apakah
telah berfungsi dan bekerja dengan baik atau tidak. Pengujian software di uji ketika

satu persatu dengan mencoba setiap menu yang ada pada aplikasi android.



Tabel 3.4 Pengujian software android

Hasil

No Nama Keterangan

Sukses | Gagal
1. | Menu Utama | Tampilan notifikasi, about page, Waktu Ya Tidak
2. | About page | berisi nama akun yang telah terkoneksi Ya Tidak

pada aplikasi
3. | Notifikasi Masuk daftar isi notifikasi Ya Tidak
4. | Waktu Menunjukan waktu secara realtime Ya Tidak
5. | Lonceng Menampilkan isi data notifikasi masuk Ya Tidak
notifikasi secara realtime

6. | Hapus Menghapus data notifikasi Ya Tidak

Tabel 3.5 Pengujian software android
Pada tabel 3.4 adalah pengujian untuk software andorid. Pengujian dilakukan dengan
cara mencoba setiap menu yang terdapat pada aplikasi android. Terdiri dari menu
notifikasi, about page dan waktu.

3.2.10 Implementasi
Pembuatan alat yang telah di buat, di implementasikan untuk kebutuhan

keamanan rumabh.
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Gambar 3. 9 Implementasi pemasangan alat




Untuk mengimplementasikan sistem yang terdapat pada gambar 3.9 penulis
memasang sebuah alat yang akan pasang di bagian atas pagar depan rumah. dengan
tujuan untuk mewujudkan sistem dan menguji apakah sistem sudah berjalan sesuai
harapan atau belum.

3.2.11 Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap akhir yang dilakukan penulis memastikan bahwa
sistemnya sudah berjalan dengan baik dan benar. Tahap evaluasi dilakukan dengan
memperhatikan software dan hardware dari sistem keamanan rumah ini, apabila terjadi
kesalahan maka dapat diperbaiki dengan cara mencari tahu masalahnya terlebih dahulu
baik itu kesalahan dari software maupun hardware-nya, dengan diketahui masalahnya
maka penulis akan lebih mudah menyelesaikan permasalahannya. Setelah kesalahan
berhasil di atasi, penulis mengecek ulang kembali sistemnya sudah berjalan sesuai

harapan atau belum.



